
BAB IV 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

I. Solusi 

Berdasarkan permasalahan mitra yang berhasil diidentifikasi, tim pengusul merencanakan 

beberapa konsep solusi yang diharapkan mampu mewujudkan upaya kemitraan 

masyarakat. Adapun konsep solusi tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Tabel Solusi dan Indikator Capaian 

No Solusi Indikator capaian 

1. Peningkatan Pengetahuan dan 

Skill pertolongan pertama pada 

cedera 

- Petugas wisata mengikuti pelatihan 

- Petugas wisata memahami dan mampu 

mempraktekkan penanganan pertama cedera 

2. Memasang papan tanda bahaya - Tempat licin/tergenang air 

-  

4. Pemberian alat pertolongan 

pertama 

- Kotak P3K beserta isinya terdistribusi 

 

 

SDM Peningkatan pengetahuan 
dan skill dengan pelatihan 

Sarana & 
Prasarana 

- Pembuatan tanda 
bahaya 

- Pemberian alat P3K 

Mitra 

Sekolah Evaluasi 

Rencana 
Tindak Lanjut 

Peran Mitra 

- Peran aktif mitra 
- Pemikiran  
- Alokasi waktu, tenaga dan pikiran 
- Komitmen dan tenaga 

Gambar 2.1 Konsep Solusi 



II. Target Luaran 

Target luaran kegiatan Pengabdian Masyarakat di tempat wisata Coban Jahe adalah 

sebagai berikut: 

a. Peningkatan pengetahuan penanganan cedera pada petugas wisata Coban Jahe  

b. Peningkatan kemampuan penanganan cedera pada petugas wisata Coban Jahe 

c. Papan tanda peringatan bahaya 

d. Peralatan pertolongan pertama pada cedera 

e. Produk proposal Pengabdian Masyarakat 

f. Produk laporan Pengabdian Masyarakat  

 

 

KELAYAKAN 

 

III. Kelayakan Pengusul 

Kualifikasi tim pelaksana dan relevansi skill tim sangat mendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan Program Pelatihan Pertolongan Pertama pada Cedera bagi Petugas 

Wisata Coban Jahe. Ketua dan anggota tim pengabdi ini adalah sebagai berikut:  

1.  Ketua Tim 

Ns. Mokhtar Jamil, M.Kep adalah seorang dosen yang telah lama bergelut di bidang 

Keperawatan Gawat Darurat dan Bencana serta Keperawatan Medikal Bedah. Sudah 

mengantongi sertifikat sebagai intruktur pelatihan Basic Life Support serta fasilitator 

desa tangguh bencana dari BNPB. Sudah membuat modul dan buku tentang 

pertolongan pertama 

2.  Anggota 

Ns. Bayu Budi L, M.Kep adalah seorang dosen yang telah lama bergelut di bidang 

Keperawatan Gawat Darurat dan Keperawatan Medikal Bedah. Sudah mengantongi 

sertifikat sebagai intruktur pelatihan Basic Life Support serta fasilitator desa tangguh 

bencana dari BNPB 

 

4.2 Nama Tim Pengusul 

a. Ketua Pengabdian  

 Nama Lengkap : Ns. Mokhtar Jamil, M.Kep 

 Pangkat/golongan : III/B 

 NIP/NIDN : 0713018702 

 Jabatan fungsional : -  

 Fakultas/prodi : Prodi Keperawatan 

 Bidang Keahlian : Keperawatan Gawat Darurat 

 Waktu Untuk pengabdian :  8 bulan 

 Tugas Dalam Pengabdian : Menyusun konsep kegiatan, pengendali, 

monitoring dan motivator 

b. Anggota I  



 Nama Lengkap : Ns. Bayu Budi Laksono, M.Kep 

 Pangkat/golongan : IIIB 

 NIP/NIDN : 0706098705 

 Jabatan fungsional : - 

 Fakultas/prodi : Prodi Keperawatan  

 Bidang Keahlian : Keperawatan Gawat Darurat 

 Waktu Untuk pengabdian : 8 bulan 

 Tugas Dalam Pengabdian : Menyusun konsep kegiatan, pengendali, 

monitoring dan motivator 

 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

IV. Biaya Pekerjaan 

 

Rencana Anggaran Jumlah Prosentase 

Pembantu Peneliti 300.000,- 10% 

Bahan Habis Pakai 1.000.000,- 33,3% 

Biaya Sewa 500.000,- 16,7% 

Biaya Perjalanan 600.000,- 20% 

Biaya Luaran 600.000,- 20% 

Total 3.000.000,- 100% 

 

V. Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan TA 2018 - 2019 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Analisa 

situasi dan 

pembuatan 

proposal 

                        

 Pengumpulan 

proposal 

                        

2 Masa review 

proposal 

                        

3 Penerbitan 

sprint 
Direktur 

                        

4 Pencairan 
dana tahap I 

(70%) 

                        

5 Pelaksanaan 

Pengabdian 

                        

6 Monitoring 

dan Evaluasi 

                        

7 Penyerahan 

laporan akhir 

pengabdian 

                        

8 Pencairan 

dana tahap II 

(30%) 

                        

 

 


